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Item 
Skor 

Total 
Skor 

Mean 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 

P6 1 1 18 19 22 23 44 45 12 12 339 3,49 
P7 5 5 17 18 26 27 35 36 14 14 327 3,37 
P8 3 3 9 9 15 15 41 42 29 30 375 3,87 
P9 2 2 5 5 18 19 34 35 38 39 392 4,04 

P10 0 0 3 3 14 14 43 44 37 38 405 4,18 
P11 0 0 0 0 12 12 42 43 43 44 419 4,32 
P12 0 0 1 1 7 7 23 24 66 68 445 4,59 
P13 0 0 3 3 12 12 47 48 35 36 405 4,18 
P14 0 0 2 2 8 8 42 43 45 46 421 4,34 

Total 26 26 85 87 204 209 553 568 490 504 5.470 56,39 
Mean Skor Variabel 4,03 

Sumber : Data primer yang di olah (2025) 

Keterangan : 

P1 : Memiliki pemahaman yang baik mengenai inflasi 

P2 : Memiliki pemahaman yang baik mengenai suku bunga dan kredit  

P3 : Memahami konsep dasar investasi dan risiko yang dapat terjadi 

P4  : Memahami sistem perpajakan yang diterapkan oleh Indonesia 

P5 : Menerapkan prinsip keuangan yang sehat 

P6 : Dapat menjelaskan konsep keuangan karena memiliki pengetahuan yang  

   memadai 

P7 : Memiliki kemampuan mengolah bahasa dengan baik dalam mendiskusikan  

   konsep keuangan 

P8 : Melakukan budgeting terhadap keuangan pribadi secara rutin 

P9 : Memiliki tanggung jawab terhadap keuangan pribadi 

P10 : Mengelola sumber dana yang dimiliki dengan sangat baik 

P11 : Berintegritas tinggi dan beretika dalam setiap keputusan keuangan 

P12 : Memiliki motivasi tinggi dalam mencapai kestabilan finansial 

P13 : Memiliki strategi keuangan yang matang agar dapat menghadapi risiko  

    keuangan yang dapat terjadi 

P14 : Melakukan peninjauan dan mengevaluasi rencana keuangan yang telah 

   dibuat sebelumnya 
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Berdasarkan tabel 3.5 dapat diketahui bahwa persepsi responden terhadap berbagai 

aspek Financial Literacy sangat bervariasi. Dari skala 1 sampai 5, skor rata-rata 

keseluruhan Financial Literacy adalah sebesar 4,03 yang dimana menunjukkan 

bahwa tingkat Financial Literacy pada investor aktif di Kota Semarang 

mendapatkan hasil yang baik. Terdapat beberapa item yang memiliki nilai di atas 

rata-rata skor variabel, seperti pada item P1 yang terkait dengan pengetahuan 

mengenai inflasi, P2 terkait dengan pengetahuan mengenai suku bunga dan kredit, 

P3 terkait dengan pengetahuan konsep dasar investasi dan risikonya, P4 yang terkait 

dengan pemahaman akan sistem perpajakan di Indonesia, P9 yang terkait dengan 

tanggung jawab terhadap keuangan pribadi, P10 yang terkait dengan pengelolaan 

sumber dana yang dimiliki, P11 yang terkait dengan integritas dan etika di setiap 

pengambilan keputusan keuangan, P12 yang terkait dengan motivasi yang tinggi 

dalam mencapai kestabilan finansial, P13 yang terkait strategi keuangan yang 

matang dalam menghadapi risiko keuangan yang dapat terjadi, dan P14 yang terkait 

dengan peninjauan dan mengevaluasi rencana keuangan yang telah dibuat 

sebelumnya. Pernyataan P12 “Saya memiliki motivasi yang tinggi dalam mencapai 

kestabilan finansial di masa depan” mendapatkan rata-rata tertinggi jika 

dibandingkan dengan item lainnya, yaitu sebesar 4,59. Hal ini dikarenakan pada 

item ini mayoritas responden memilih skala 4 dan 5 yang mengartikan bahwa 

responden memiliki keyakinan yang kuat dalam mencapai kestabilan finansial di 

masa depan dengan memiliki rencana investasi jangka panjang yang jelas.  

Pada variabel ini juga terdapat beberapa item yang memiliki nilai di bawah 

rata-rata skor variabel, seperti pada item P5 hingga P8. Item P5 mendapatkan rata-
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rata skor paling rendah, yaitu sebesar 3,33 karena terdapat 44 responden menilai 

dengan skala 3,2, dan 1 yang menandakan bahwa terdapat responden yang masih 

belum menerapkan prinsip keuangan yang sehat. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya 44 responden tersebut kurang setuju bahwa masing-masing dari responden 

memiliki rasio hutang terhadap pendapatan yang kurang dari 35%. Selain itu, item 

P6 memiliki rata-rata skor 3,49 karena terdapat 41 responden menilai dengan skala 

3,2 dan 1 yang menandakan bahwa responden kurang dapat menjelaskan dengan 

baik mengenai konsep keuangan ke orang lain. Hal ini dikarenakan masih terdapat 

responden yang merasa belum memiliki pengetahuan keuangan yang memadai. 

Selanjutnya terdapat item P7 memiliki rata-rata skor sebesar 3,37 karena terdapat 

48 responden menilai dengan skala 3,2, dan 1 yang menandakan bahwa responden 

masih merasa kurang mampu dalam mengelola bahasa yang tepat pada saat 

berdiskusi mengenai keuangan, terutama dalam penggunaan bahasa yang mudah 

dimengerti di istilah-istilah keuangan. Item P8 memiliki rata-rata skor sebesar 3,87 

karena terdapat 27 orang yang menilai dengan skala 3,2, dan 1, sehingga 

menunjukkan  bahwa terdapat responden yang masih belum membuat anggaran 

terhadap keuangan pribadinya secara rutin. 

3.2.1.2 Kategorisasi Variabel Financial Literacy 

Variabel Financial Literacy diatur dalam lima level, yaitu dimulai dari sangat setuju 

hingga sangat tidak setuju, yang memanfaatkan skala likert untuk mempermudah 

pengklasifikasian jawaban dari responden. Evaluasi ini menggunakan skala interval 

di mana skor paling tinggi diberikan untuk respon yang paling positif dan paling 

rendah untuk yang negatif. Kategori tersebut diatur sebagai berikut :  
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1 : Sangat tidak tinggi 

2 : Tidak tinggi 

3 : Cukup tinggi 

4 : Tinggi 

5 : Sangat tinggi 

Untuk menentukan lebar interval (I), digunakan formula interval sebagai berikut :  

𝐼 =
𝑅

𝐾 
 

Keterangan :  

I : Interval 

R : Rentang skor tertinggi (5) – skor terendah (1) 

K : Banyak kelas 

Pada penelitian ini, variabel financial literacy terdapat 14 pernyataan yang harus 

disesuaikan dalam perhitungannya, berikut hasil perhitungan :  

𝐼 =
(14 x 5) − (14 x 1)

5 
 

𝐼 =
70 − 14

5
= 11,2 

Oleh karena itu, kategori Financial Literacy dibagi ke dalam interval sebagai 

berikut : 

- Sangat tidak tinggi dengan interval 14 – 25,2 

- Tidak tinggi dengan interval > 25,2 – 36,4 

- Cukup tinggi dengan interval > 36,4 – 47,6 

- Tinggi dengan interval > 47,6 – 58,8 

- Sangat tinggi dengan interval > 58,8 – 70 
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Dengan interval kelas ini, tabel distribusi untuk variabel Financial Literacy (X1) 

akan terbentuk sesuai dengan pembagian tersebut. 

Tabel 3.6 Kategorisasi Variabel Financial Literacy  

No Interval Kategori Frekuensi Presentase 
1 14 – 25,2 Sangat rendah 0 0% 
2 > 25,2 – 36,4 Rendah 0 0% 
3 > 36,4 – 47,6 Cukup tinggi 9 9,28% 
4 > 47,6 – 58,8 Tinggi 47 48,45% 
5 > 58,8 – 70  Sangat tinggi 41 42,47% 

Total 97 100% 
Sumber : Data primer yang diolah (2025) 

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel financial literacy pada tabel 3.6 

menunjukkan bahwa data sebanyak 48,45% berkategori ‘tinggi’, 42,47% 

berkategori ‘sangat tinggi’ dan 9,28% berkategori ‘cukup tinggi’. Sementara itu 

tidak terdapat responden yang berada di kategori ‘sangat rendah’ dan ‘rendah’. 

Kategori tinggi dan sangat tinggi diketahui berdasarkan respon positif dari 

responden mengenai financial literacy dari investor aktif di Kota Semarang yang 

terkait dengan pengetahuan dasar konsep keuangan, kemampuan berkomunikasi, 

sikap dalam mengelola keuangan, kemampuan membuat keputusan  keuangan, dan 

percaya diri dalam merencanakan kebutuhan finansial. Tetapi masih terdapat 

sebagian kecil responden yang mungkin merasa belum memiliki financial literacy 

yang baik.  

3.2.2 Persepsi Responden terhadap Variabel Overconfidence (X2) 

Overconfidence merupakan perbandingan antara keyakinan individu dengan 

kenyataan dari individu tersebut (Moore & Schatz, 2017). Variabel ini didukung 

dengan menggunakan tiga indikator, yaitu overestimation, overplacement, dan 



85 
 

 
 

overprecision. Indikator-indikator tersebut dijawbarkan ke dalam bentuk item 

pernyataan yang hasilnya nanti akan diuraikan dan dijelaskan pada rekapitulasi 

jawaban dari masing-masing responden sesuai dengan kriteria yang penulis 

tentukan. Pada bagian distribusi jawaban akan diberi mean (rata-rata) yang nantinya 

berguna untuk mengetahui posisi setiap item pernyataannya berada di atas atau di 

bawah mean.  

3.2.2.1 Rekapitulasi Jawaban Responden Terkait Overconfidence 

Rekapitulasi jawaban ini berisi gambaran secara menyeluruh persepsi responden 

terhadap variabel overconfidence pada investor aktif di Kota Semarang. Di bawah 

ini merupakan tabel rekapitulasi jawaban dari responden terkait dengan variabel 

overconfidence. 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Jawaban Variabel Overconfidence  

Item 
Skor 

Total 
Skor 

Mean 1 2 3 4 5 
F % F % F % F % F % 

P15 5 5 15 15 33 34 32 33 12 12 322 3,32 
P16 9 9 19 20 24 25 32 33 13 13 312 3,22 
P17 8 8 14 14 28 29 35 36 12 12 320 3,30 
P18 5 5 23 24 25 26 32 33 12 12 314 3,24 
P19 8 8 23 24 25 26 29 30 12 12 305 3,14 
P20 8 8 25 26 24 25 26 27 14 14 304 3,13 
P21 26 27 21 22 20 21 22 23 8 8 256 2,64 

Total 69 70 140 145 179 186 208 215 83 83 2.133 21,99 
Mean Skor Variabel 3,14 

Sumber : Data primer yang diolah (2025) 

Keterangan : 

P15 : Sangat yakin bahwa keputusan yang diambil akan memperoleh keuntungan  

   yang lebih tinggi dibandingkan investor lain 


